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          ABSTRAK 

Pada Tugas Akhir ini dibahas pengaruh dari pemasangan pipa hubungan 

bercabang pada tiga buah reservoar yang menggunakan tiga buah pipa dengan jenis dan 

diameter yang sama tetapi mempunyai panjang yang berbeda. Tujuannya untuk 

mendapatkan debit maksimum yang terjadi di pipa 3, dimana semakin besar debit di pipa 

3 maka akan semakin cepat waktu yang diperlukan untuk mengisi reservoar C. 

Dalam Studi Kasus yang dibahas pada Tugas Akhir ini dibuat permodelan tiga 

buah reservoar yang dihubungkan dengan tiga buah pipa menggunakan sistem pemipaan 

hubungan bercabang. Permodelan ini terdiri dari 25 kasus permodelan dimana letak 

ketiga reservoar tersebut tidak berubah-ubah, jenis dan diameter dari ketiga pipa tersebut 

sama tetapi panjang dari ketiga pipa tersebut berbeda-beda.  

Hasil dari permodelan ini menunjukan bahwa panjang pipa berpengaruh langsung 

pada besarnya debit yang terjadi di tiap-tiap pipa. Setelah dilakukan analisa perhitungan 

dari tiap-tiap kasus permodelan tersebut diketahui debit yang paling maksimum di pipa 3 

terjadi pada posisi titik sambung ketiga pipa yaitu titik R berada pada posisi (2.1 , 0.8). 

Q3 maksimum di pipa 3 sebesar 0.0005394 m
3
/det, dengan elevasi titik S berada pada + 

1.848981 m. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

A1 = Luas penampang pipa 1                                                                       (m
2
) 

A2 = Luas penampang pipa 2                                                                       (m
2
) 

dv/dy = Integral kekentalan cairan 

dp/dt = Integral tekanan terhadap waktu 

dv/dt = Integral kecepatan terhadap waktu 

dA1 = Luas penampang 1                                                                               (m
2
) 

dA2 = Luas penampang 2                                                                               (m
2
) 

D = Diameter pipa                                                                                        (m) 

De = Diameter pipa ekivalen                                                                         (m) 

D1 = Diameter pipa 1                                                                                     (m) 

D2 = Diameter pipa 2                                                                                     (m) 

D3 = Diameter pipa 3                                                                                     (m) 

f = Koefisien gesekan pipa  

fe = Koefisien gesekan pipa ekivalen 

f1 = Koefisien gesekan pipa 1 

f2 = Koefisien gesekan pipa 2 

f3 = Koefisien gesekan pipa 3 

g = Percepatan gravitasi bumi                                                              (m/det
2
) 

hf = Kehilangan energi primer                                                                      (m) 

hf 1 = Kehilangan energi primer pada pipa 1                                                  (m) 

hf 2 = Kehilangan energi primer pada pipa 2                                                  (m) 



hf 3 = Kehilangan energi primer pada pipa 3                                                  (m) 

hS = Tinggi titik S dari datum                                                                       (m) 

hS int n = Tinggi titik S dari hasil interpolasi ke n                                                (m) 

H = Tinggi garis tekanan                                                                              (m) 

L = Panjang pipa                                                                                          (m) 

Le = Panjang pipa ekivalen                                                                           (m) 

L1 = Panjang pipa 1                                                                                       (m) 

L2 = Panjang pipa 2                                                                                       (m) 

L3 = Panjang pipa 3                                                                                       (m) 

P = Tekanan                                                                                        (Kgf/m
2
) 

P1 = Tekanan pada pipa 1                                                                     (Kgf/m
2
) 

P2 = Tekanan pada pipa 2                                                                     (Kgf/m
2
) 

Q = Debit                                                                                               (m
3
/det) 

Qe = Debit ekivalen                                                                                (m
3
/det) 

Q1 = Debit pada pipa 1                                                                           (m
3
/det) 

Q2 = Debit pada pipa 2                                                                           (m
3
/det) 

Q3 = Debit pada pipa 3                                                                           (m
3
/det) 

Qn int n = Debit pada pipa n hasil interpolasi ke n                                         (m
3
/det) 

∆Q = Debit pipa 1 dan 2 dikurangi debit pipa 3                                      (m
3
/det) 

∆Q int n = ∆Q hasil interpolasi ke n                                                                (m
3
/det) 

ΣQ = Jumlah debit pipa 1, 2, dan 3                                                         (m
3
/det) 

R = Jari-jari hidrolis 

Re = Bilangan Reynold 



V = Kecepatan aliran                                                                             (m/det) 

V1 = Kecepatan aliran di pipa 1                                                              (m/det) 

V2 = Kecepatan aliran di pipa 2                                                              (m/det) 

V3 = Kecepatan aliran di pipa 3                                                              (m/det) 

X = Debit yang didapat dari interpolasi Qn dengan ∆Qn secara  

    linear                  (m
3
/det)   

ZA = Tinggi dari datum ke muka air reservoar A         (m) 

 ZB = Tinggi dari datum ke muka air reservoar B         (m)      

γ = Berat jenis                                                                                    (Kgf/m
3
) 

π = Phi 
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